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RINGKASAN 
 

UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI KITOSAN SISIK IKAN PAPUYU 
(Anabas testudineus) SEBAGAI BAHAN IRIGASI SALURAN AKAR 

TERHADAP BAKTERI Staphylococcus aureus 
 

Menurut Riskesdas tahun 2018, prevalensi karies gigi di Indonesia adalah 
sebesar 88,8%. Karies yang tidak dirawat sejak awal, dapat menyebabkan bakteri 
berpenetrasi ke dalam pulpa. Penyakit pulpa dapat ditangani melalui perawatan 
endodontik yang bertujuan untuk menghilangkan bakteri pada saluran akar agar 
mikroorganisme tidak dapat berkembang biak. Staphylococcus aureus merupakan 
salah satu mikroorganisme resisten yang penting dan sering dikaitkan dengan 
perawatan saluran akar yang gagal. Bahan irigasi alternatif yang dapat diperoleh 
dari alam, yaitu kitosan sisik ikan papuyu (Anabas testudineus). Kitosan sisik ikan 
papuyu  (Anabas testudineus) memiliki DD sebesar 97,48% di mana DD tersebut 
lebih tinggi dari SNI (Standar Nasional Indonesia) kitosan yaitu  ≥75%, hal ini 
menunjukkan kitosan sisik ikan papuyu memiliki aktivitas antibakteri yang besar 
dan toksisitas rendah. 

Penelitian ini adalah true experimental design dengan posttest only with control 

group design 36 sampel dikelompokkan dalam 6 kelompok perlakuan dan 6 kali 
pengulangan sampel. Kelompok perlakuan yaitu kitosan sisik ikan papuyu (Anabas 

testudineus) konsentrasi 25%, 50%, 75%, 100%, klorheksidin glukonat 2% sebagai 
kontrol positif, dan akuades sebagai kontrol negatif. Bakteri yang digunakan adalah 
isolat murni Staphylococcus aureus. Konsentrasi Hambat Minimun (KHM) 
didapatkan melalui perhitungan selisih nilai absorbansi menggunakan alat 
Spektrofotometer UV-VIS. Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) didapatkan dari 
konsentrasi terendah yang menunjukkan tidak adanya pertumbuhan koloni bakteri 
pada media nutrient agar (NA) . Hasil penelitian kemudian dilakukan uji normalitas 
berdasarkan Shapiro-wilk (p>0,05) yang berarti data berdistribusi normal dan 
dilanjutkan uji homogenitas Levene’s test (p<0,05) yang berarti data tidak 
homogen.  Hasil uji statistik One-Way ANOVA untuk Konsentrasi Hambat Minimun 
(KHM) menunjukkan nilai (p<0,05). Untuk menguji nilai kemaknaan, dilanjutkan 
menggunakan uji Post-hoc Games-Howell yang menunjukkan semua kelompok 
perlakuan memiliki perbedaan bermakna antara satu sama lain karena memiliki 
nilai p<0,05. Hasil uji nilai Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) menunjukkan 
data tidak terdistribusi normal dan tidak homogen (p>0,05). Uji yang digunakan 
Kruskal Wallis didapatkan hasil signifikan p<0,05. Untuk menguji nilai 
kemaknaan, dilanjutkan menggunakan uji Mann Whitney yang menunjukkan 
menunjukkan bahwa pada kelompok perlakuan kitosan sisik ikan papuyu 
konsentrasi 25% terhadap kitosan sisik ikan papuyu konsentrasi 50% (p>0,05), 
kitosan sisik ikan papuyu konsentrasi 100% terhadap klorheksidin glukonat 2% 
(p>0,05),  tidak terdapat perbedaan bermakna  (p>0,05). Pada semua kelompok 
perlakuan lainnya memiliki perbedaan bermakna antara satu sama lain karena 
memiliki nilai p<0,05. Kesimpulan dari penelitian ini adalah terdapat perbedaan 
aktivitas antibakteri kitosan sisik ikan papuyu (Anabas testudineus). 
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SUMMARY 
 

THE ANTIBACTERIAL ACTIVITY OF PAPUYU FISH SCALE  (Anabas 
testudineus) CHITOSAN AS A ROOT CANAL IRRIGATION MATERIAL 

AGAINST BACTERIA Staphylococcus aureus 
 
 

According to RISKESDAS 2018, the prevalence of dental caries in Indonesia is 

88.8%. Untreated caries from the start can cause bacteria to penetrate into the 

pulp. Pulp diseases can be treated through endodontics treatment, which aims to 

remove the bacteria on the root canal to stop the microorganism breeding. 

Staphylococcus aureus is one of the essential resistant microorganisms that is often 

related to failed root canal treatment. An alternative irrigation material that can 

be obtained from nature is chitosan of papuyu fish scales (Anabas testudineus). 

Chitosan of papuyu fish scales (Anabas testudineus) has a DD of 97.48% where the 

DD is higher than the SNI (Indonesian National Standard) of chitosan which is 

≥75%, indicating chitosan of papuyu fish scales (Anabas testudineus) has excellent 

antibacterial activity and low toxicity. 

This research is a true experimental design with a posttest-only control group 

design. Samples totalling 36 are grouped into six treated groups and six repetitions 

of samples. The treated groups are chitosan of papuyu fish scales (Anabas 

testudineus) at concentrations of 25%, 50%, 75%, 100%, and chlorhexidine 

gluconate 2% as positive control and aquades as negative control. The bacteria 

used is a pure isolate of Staphylococcus aureus. Minimum Inhibitory Concentration 

(MIC) is obtained by calculating the difference in absorbance values using a 

Spectrophotometer UV-VIS. Minimum Bactericidal Concentration (MBC) is 

obtained from the lowest concentration that showed no growth of bacterial colonies 

on nutrient agar (NA) media. The research results are then subjected to a normality 

test based on Shapiro-Wilk (p>0.05), indicating the normal distribution of the data. 

Subsequently, a homogeneity test using Levene’s test (p<0.05) is conducted, 

suggesting non-homogeneous data. The results of the One-Way ANOVA test for 

Minimum Inhibitory Concentration (MIC) shows a significance value of (p<0.05). 

To the test significance value, it was continued using Post-hoc Games-Howell test 

which shows that all treatment groups have significant differences between each 

other because they have a (p<0.05). The Minimum Bactericidal Concentration 

(MBC) test results indicate non-normally distributed and non-homogeneous data 

(p>0.05). The Kruskal-Wallis test is utilized, with a significant result of p<0.05. To 

the test significance value, it was continued with the Mann-Whitney test which 

showed that in the treatment group, chitosan of papuyu fish scales at a 

concentration of 25% with a concentration of 50% (p>0,05), chitosan of papuyu 

fish scales at a concentration 100% with chlorhexidine gluconate 2% (p>0,05) 

there was no significant difference. Significant differences are observed among all 

other treatment groups, as their p-values are less than 0.05. Conclusion of this 

research is that there are differences in the antibacterial activity of papuyu fish 

scale chitosan (Anabas testudineus). 
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ABSTRAK 
 

UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI KITOSAN SISIK IKAN PAPUYU 
(Anabas testudineus) SEBAGAI BAHAN IRIGASI SALURAN AKAR 

TERHADAP BAKTERI Staphylococcus aureus 
 

Aila At-Thoyyar, M. Yanuar Ichrom Nahzi, Dewi Puspitasari 

Latar belakang: Penyakit pulpa akibat karies dapat ditangani melalui 
perawatan endodontik yang bertujuan menghilangkan bakteri dalam saluran akar 
agar mikroorganisme tidak dapat berkembang biak. Staphylococcus aureus adalah 
mikroorganisme resisten penyebab kegagalan perawatan saluran akar. Klorheksidin 
sebagai gold standard tidak mampu menghilangkan biofilm dan kotoran organik 
lainnya. Pemanfaatan alam yaitu kitosan sisik ikan papuyu (Anabas testudineus) 
memiliki sifat antibakteri yang dapat digunakan sebagai alternatif bahan irigasi 
saluran akar. Tujuan: Menganalisis aktivitas antibakteri kitosan sisik ikan papuyu 
terhadap Staphylococcus aureus berdasarkan Konsentrasi Hambat Minimum 
(KHM) dan Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM). Metode: Penelitian ini 
merupakan true experimental design dengan posttest only with control group 

design. Kelompok penelitian yaitu kitosan sisik ikan papuyu konsentrasi 25%, 50%, 
75%, 100%, klorheksidin glukonat 2% (kontrol positif), dan akuades (kontrol 
negatif) dengan 6 kali pengulangan. Hasil: Nilai KHM pada uji One-Way ANOVA 

menunjukkan terdapat perbedaan bermakna (p<0,05). Analisis data dilanjutkan uji 
Post Hoc Games-Howell menunjukkan semua kelompok perlakuan memiliki 
perbedaan bermakna antara satu sama lain (p<0,05). Nilai KBM pada uji Kruskal 

Wallis menunjukkan terdapat perbedaan bermakna (p<0,05). Analisis data 
dilanjutkan uji Mann-Whitney menunjukkan perbedaan bermakna antara satu sama 
lain (p<0,05) kecuali kelompok kitosan sisik ikan papuyu konsentrasi 25% terhadap 
kitosan sisik ikan papuyu konsentrasi 50%, kitosan sisik ikan papuyu konsentrasi 
100% terhadap klorheksidin glukonat 2% (p>0,05). Kesimpulan: Terdapat 
perbedaan aktivitas antibakteri kitosan sisik ikan papuyu (Anabas testudineus) 
konsentrasi 25%, 50%, 75%, 100%, klorheksidin glukonat 2% (kontrol positif) dan 
akuades (kontrol negatif) terhadap bakteri Staphylococcus aureus. 

 

Kata kunci : Kitosan sisik ikan papuyu, Staphylococcus aureus, KHM, KBM 
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ABSTRACT 

THE ANTIBACTERIAL ACTIVITY OF PAPUYU FISH SCALE  (Anabas 
testudineus) CHITOSAN AS A ROOT CANAL IRRIGATION MATERIAL 

AGAINST BACTERIA Staphylococcus aureus 
 

Aila At-Thoyyar, M. Yanuar Ichrom Nahzi, Dewi Puspitasari 
 

Background: Pulp disease due to caries can be treated through endodontic 

treatment, which aims to eliminate bacteria in the root canal so microorganisms 

cannot multiply. Staphylococcus aureus is resistant microorganism causing root 

canal treatment failure. Chlorhexidine as a gold standard cannot remove biofilm 

and other organic debris. Utilization of nature, chitosan of papuyu fish scales 

(Anabas testudineus) has antibacterial properties that can be an alternative root 

canal irrigation material. Objective: Analyze the antibacterial activity of chitosan 

of papuyu fish scales against Staphylococcus aureus based on the Minimum 

Inhibitory Concentration (MIC) and Minimum Bactericidal Concentration (MBC). 

Methods: This research is a true experimental design with posttest only with 

control group design. The research groups are chitosan of papuyu fish scales with 

concentrations of 25%, 50%, 75%, 100%, chlorhexidine gluconate 2% (positive 

control), and aquades (negative control) with 6 repetitions. Results: The MIC value 

in the One-Way ANOVA test showed a significant difference (p<0.05). Analysis 

data followed by Post Hoc Games-Howell test showed all treatment groups had 

significant differences between each other (p<0.05). The MBC value in the Kruskal 

Wallis test shows that there is a significant difference (p<0.05). Analysis data 

followed by Mann-Whitney test showed significant differences between each other 

(p<0.05) except for the group of papuyu fish scale chitosan 25% concentration 

against papuyu fish scale chitosan 50% concentration, papuyu fish scale chitosan 

100% concentration against chlorhexidine gluconate 2% (p>0.05). Conclusion: 

There is a difference in the antibacterial activity of chitosan of papuyu fish scales 

concentrations of 25%, 50%, 75%, 100%, chlorhexidine gluconate 2% (positive 

control) and aquades (negative control) against Staphylococcus aureus bacteria. 

 

Keywords: Chitosan of papuyu fish scales, Staphylococcus aureus, MIC, MBC. 
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